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Abstrak

 Seni budaya merupakan segala sesuatu yang diciptakan manusia tentang cara hidup berkembang secara bersama yang memiliki unsur 
keindahan (estetika), seni budaya memiliki empat elemen yaitu, seni rupa, musik, tari, dan teater. Seni Budaya sekarang ini mengalami 
perkembangan hingga era sekarang, agar nilai luhur berbudaya tidak luntur terutama untuk generasi muda, untuk mensiasati hal tersebut 
diadakannya  ajang lomba, kontes, pameran, festival dan dalam rangka untuk pelestarian budaya daerah, di Kabupaten Sidoarjo sendiri bentuk 
apresiasi terhadap kesenian daerah masih tetap dilestarikan oleh para seniman Sidoarjo, bilamana setiap kegiatan kebudayaan Sidoarjo ini 
dirangkul dalam satu wadah atau tempat maka akan menjadi sarana yang bisa membuat masyarakat sadar akan pentingnya menjaga warisan 
budaya dan lebih mencintai lagi seni, namun timbul permasalahan akan kebutuhan spasial untuk dapat memenuhi setiap kegitan kesenian yang 
diadakan di Sidoarjo maka dari itu agar memenuhi kebutuhan spasial guna sebagai sarana dan prasarana kegitan kesenian dibituhkanlah sebuah 
Gelanggang. Gelanggang adalah salah satu sarana atau tempat berkumpul maupun pertemuan kebudayaan. Gelanggang biasanya hanya 
memiliki satu fungsi atau tipologi, akhibatnya ketika bangunan Gelanggang tersebut memiliki pergeseran fungsi , maka bangunan tersebut 
tidak memiliki kesiapan untuk berubah fungsi dan cenderung ditinggalkan masyarakat atau pengguna. Sehingga, untuk membuat bangunan 
yang memiliki kesiapan berubah fungsi sesuai kebutuhan, dibutuhkan pendekatan Arsitektur Fleksibel. Arsitektur Fleksibel adalah arsitektur 
yang mampu beradaptasi dengan aktivitas yang ada, di dalam Arsitektur Fleksibel terdapat tiga unsur yaitu, Time Cycle and Time management, 
Continuity and Stability, Implemented Over Time. Ketiga unsur Arsitektur Fleksibel ini nantinya mampu menghadirkan strategi yang inovatif 
dan dapat mengatasi segala perubahan akan lingkungan dan setiap kegiatan seni budaya di Sidoarjo, agar nantinya pendekatan Aritektur 
Fleksibel ini dapat terealisasikan ke dalam fungsi bangunan Gelanggang maka dubutuhkan sebua metode yaitu, Teknologi dan Struktur. Dalam 
metode Teknologi dan Struktur dibagi menjadi empat elemen penting yang mendukung fungsi dari Gelanggang, adapun keempat unsur dalam 
metode Teknologi dan Struktur yaitu, struktur, teknologi, material dan estetika. Dengan pendekatan Arsitektur Fleksibel dan metode Teknologi 
dan Struktur, bangunan Gelanggang diharapkan mampu menjadi bangunan adaptif berdasarkan waktu serta membuat bangunan yang adaptif 
berdasarkan kegiatan dari empat elemen aktivitas seni budaya seni rupa, musik, tari, dan teater sekaligus, dengan demikian bangunan rancang 
Gelanggang Seni Budaya mampu menyelesaikan permasalahan akan kebutuhan spasial kegiatan seni budaya di Sidaorjo.

Kata kunci : seni budaya, gelanggang, arsitektur fleksibel, teknologi, dan struktur.

GELANGGANG SENI BUDAYA
(dengan Pendekatan Arsitektur Fleksibel) di Sidoarjo Jawa Timur
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Abstract

 Cultural arts are everything that humans create about how to live together, which has an element of beauty (aesthetics), cultural arts has 
four elements, namely, fine arts, music, dance, and theater. Art and Culture is currently experiencing developments until the present era, so that 
the noble values   of culture do not fade, especially for the younger generation, to anticipate this, competitions, contests, exhibitions, festivals are 
held and in the context of preserving regional culture, in Sidoarjo Regency itself a form of appreciation for the arts. the area is still preserved by 
Sidoarjo artists, if every Sidoarjo cultural activity is embraced in one place or place it will be a means that can make people aware of the 
importance of preserving cultural heritage and loving art even more, but problems arise regarding spatial needs to be able to fulfill every art 
activity held in Sidoarjo, therefore, in order to meet the spatial needs to be used as a means and infrastructure for art activities, an Gelanggang is 
needed. Gelanggang is one of the means or places for gathering and cultural gatherings. Gelanggang usually only has one function or typology, 
as a result when the Gelanggang building has a function shift, the building does not have the readiness to change its function and tends to be 
abandoned by the community or users. Thus, to create a building that is ready to change its function as needed, a Flexible Architecture approach 
is needed. Flexible Architecture is an architecture that is able to adapt to existing activities, in the Flexible Architecture there are three elements, 
namely, Time Cycle and Time management, Continuity and Stability, Implemented Over Time. These three elements of Flexible Architecture 
will later be able to present innovative strategies and be able to overcome all changes in the environment and every cultural art activity in 
Sidoarjo, so that later this Flexible Architecture approach can be realized into the function of the Gelanggang building, so a method is needed, 
namely, Technology and Structure. The Technology and Structure method is divided into four important elements that support the function of 
the Gelanggang, while the four elements in the Technology and Structure method are structure, technology, material and aesthetics. With the 
Flexible Architecture approach and the Technology and Structure method, Gelanggang building is expected to be able to become an adaptive 
building based on time and to create an adaptive building based on the activities of the four elements of art and culture activities of fine arts, 
music, dance, and theater at the same time, thus designing the Gelanggang Cultural Arts able to solve problems regarding the spatial needs of 
cultural arts activities in Sidaorjo.

Keywords: cultural arts, gelanggang, flexible architecture, technology, and structure.

GELANGGANG ART CULTURE
(with a Flexible Architectural Approach) in Sidoarjo, East Java
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23-24 Agustus 2019

suaramedianas iona l . co . id ,  Dewan 
Kesenian Sidoarjo menggelar Rapat Kerja 
dengan tujuan menyamakan visi misi 
Dekesda, menjadi lembaga kesenian yang 
mewadahi para senian dan budayawan 
s e k a b u p a t e n  S i d o a r j o ,  s e r t a  r a p a t 
perencanaan akan kebutuhan Gedung Budaya 

Latar Belakang Objek

Gelanggang Seni Budaya ( Dengan Pendekatan Arsitektur Fleksibel) 03Adhimas Tri Silo Mukti - 61140079

Cabang Kesenian

Rupa Musik

Tari Drama / 
Teater

Gambar 1. Pagelaran dan event kesenian Sidoarjo
sumber : Dekesda intagram

Tabel 1. Daftar Seniman dan Budayawan Sidoarjo

Acara Kesenian Sidoarjo

Gambar 2. Pagelaran dan event kesenian Sidoarjo
sumber : Dekesda intagram

Latar Belakang

1
2

3
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Latar Belakang Objek

Gelanggang Seni Budaya ( Dengan Pendekatan Arsitektur Fleksibel) 04Adhimas Tri Silo Mukti - 61140079

Latar Belakang Tema

Arsitektur Fleksibel

Arsitektur Fleksibel adalah arsitektur yang mampu mengalami 
perubahan dengan aktivitas yang ada. Arsitektur fleksibel menurut 
Kronnenburg (2007), fleksibel dalam bangunan dimaksudkan untuk 
menanggapi perubahan dan bereaksi pada bentukan bangunan itu 
sendiri, beradaptasi dengan perubahan yang baru,sehingga 
bangunan nantinya memiliki efisiensi yang lebih  berdasarkan waktu 
dan jenis kegiatan. Fleksbilitas arsitektur ini dengan menggunakan 
berbagai macam solusi dan karakter dalam mengatasi perubahan-
perubahan aspek terbangun,  adapun karakter fleksibilitas tersebut 
sebagai berikut. Agar karakter yang disebutkan diatas dapat ditinjau

Karakter Arsitektur Fleksibel

Aktivitas dan Kegiatan Seni 

Gambar 3. Lomba Band
sumber : Siedex 2017 instagram

Gambar 4. Teater Anak
sumber : http://porosinformatif.com/

Gambar 4. Sendra Tari Kolosal
sumber : https://kebudayaan.kemdikbud.go.id/

Gambar 5. Lomba Poster dan Cipta deain Batik
sumber : Dokumen pribadi

Acara / Event 
Seni dan Budaya

Peserta (Umum)
Seniman

Lukis, Patung 

Musik, Tari, 
Drama, Teater 

Galeri 

Gedung pertunjukan

Hall mall, Pendopo, Sekolah

Indoor

Outdoor

Hall mall, GOR

Alun-alun, Lapangan tenis

Time Cycle and 
Time management

Implemented 
Over Time

Continuity and 
Stability

maksud dan tujuannya dalam  menanggapi kebutuhan seniman 
yang selalu berubah , fleksibiltas bangunan rancang ini 
menawarakan metode , yakni meliputi struktur yang fleksibel, 
teknologi, dan material. Demi tercapainya tujuan perancangan yang 
nantinya mampu mewadahi aktifitas seniman yang beradaptasi 
dengan lingkungan dan peran bangunan fleksibel yang akan dibahas 
dibab selanjutnya.

Latar Belakang

1
2

3
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Alur Kesimpulan Latar Belakang Objek - Tema Arsitektur Fleksibel

Gelanggang Seni Budaya ( Dengan Pendekatan Arsitektur Fleksibel) 05Adhimas Tri Silo Mukti - 61140079

Objek

Rupa

Tari Drama / 
Teater

Subjek - Pelaku
(Seniman)

Permasalahan

Musik

Solusi

Pendekatan
Arsitektur Fleksibel

Time Cycle and 
Time management

Implemented 
Over Time

Metode

 Teknologi dan Struktur

Struktur Teknologi

Material

Rumusan Masalah Tujuan Perancangan Manfaat Perancangan Batasan

1. Bagaimana merancang 

bangunan Gelanggang Seni 

Budaya yang Fleksibel, sehingga 

mampu memfasilitasi kebutuhan 

seni budaya yang selalu berubah 

?

1. Merancang Gelanggang Seni 
Budaya yang memiliki fleksibilitas  
sehingga mampu memenuhi 
kebutuhan seni budaya yang 
selalu berubah.
2. Menerapkan metode Arsitektur 
Fleksibel pada perancangan 
Gelanggang Seni Budaya.
3. Menjadi Fasilitas Kebudayaan 
di Kabupaten Sidoarjo, sehingga 
masyarakat dan seniman mampu 
mengembangkan kesenian secara 
utuh tanpa khawatir akan 
kebutuhan ruang.

  Sebagai sarana edukasi  
  dan tempat wisata, serta 
  fasilitas yang mendukung
  segala jenis kegiatan seni
  budaya masyarakat 
  terutama seniman
  Sidoarjo.

  Sebagai program
  pemerintah Dewan
  Kesenian Daerah
  K a b u p a t e n  S i d o a r j o 
tentang pengadaan Gedung Budaya.
Fasilitas yang menaungi seniman dan 
budayawan Sidoarjo, sebagai tempat 
pelestarian Kesenian, alat, dan benda-
benda bernilai seni  khas Sidoarjo.

Lokasi 

objek

Subjek

Tema

Latar Belakang

Kebutuhan 
Spasial - Gedung BudayaKesenian Budaya

Continuity and 
Stability

Estetika

1
2

3
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